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ABSTRAK

Alga Wahyudi (2024) : Pengaruh Lokasi dan Jam Kerja terhadap
Pendapatan UMKM di Sekitar Stadion Utama
Riau Perspektif Ekonomi Syariah

Penelitian ini di latarbelakangi oleh banyaknya UMKM yang tumbuh di
sekitar Stadion Utama Riau, namun berdasarkan observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh penulis bahwa UMKM yang berada di sekitar Stadion Utama Riau
memiliki jam kerja dan lokasi yang berbeda beda di mana hal ini mempengaruhi
pendapatan mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lokasi
usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di sekitar Stadion
Utama Riau, untuk mengetahui jam kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau, untuk mengetahui lokasi
usaha dan jam kerja berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau, untuk mengetahui Pengaruh
Lokasi dan Jam Kerja terhadap pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau
perspektif ekonomi syariah.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan lokasi UMKM di Sekitar
Stadion Utama Riau dengan populasi 247 unit UMKM. Adapun teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Random Sampling, yaitu
pengambilan sampel dengan memperhatikan kriteria-kriteria yang dibuat oleh
penulis berdasarkan kriteria tertentu dengan rumus Slovin dengan hasil sebanyak
71 responden. Dengan metode pengumpulan data yaitu observasi, angket,
dokumentasi dan studi pustaka dan teknik analisis datanya menggunakan regresi
linear berganda.

Hasil penelitian ini diperoleh persamaan regresi sebagai berikut Y = -4.734
+ 0.488 + 0.667 artinya bahwa variable Lokasi Usaha(X;) dan Jam Kerja (X3)
memiliki pengaruh yang positif terhadap Pendapatan Pelaku UMKM di
Sekitarnya. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t variabel lokasi yaitu thitung > teabel (
6,465 > 1,995) dengan nilai signifikansi 0,000<0,05, hasil uji t variabel jam kerja
yaitu thiung > tabel (6,164 > 1,995) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dan hasil
uji-f variabel lokasi dan !')am kerja yaitu diperoleh nilai F sebesar 44,578 dan nilai
signifikan sebesar 0,000°. Jika dilihat dari nilai koefisien determinasi (R square)
dihasilkan sebesar 56,7 % yang artinya lokasi usaha dan jam kerja memiliki
hubungan terhadap pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau. Dalam
perspektif Ekonomi Syariah Lokasi usaha sesuai dengan perspektif Ekonomi
Syariah dimana lokasi UMKM bersih ,nyaman, dan lingkungan yang terawat. Jam
Kerja belum sesuai dengan perspektif Ekonomi Syariah di mana sebagian para
pedagang masih bekerja di malam hari dan hal ini dapat membahayakan kesehatan
dan hal ini dapat menimbulkan maksiat di dalam nya. Pendapatan, sesuai dengan
perspektif Ekonomi Syariah di mana para pedagang mendapatkan pendapatan dari
menjual makanan, minuman dan menyewakan barang barang yang halal.

Kata Kunci : Lokasi, Jam Kerja, pendapatan, dan UMKM
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era global yang ditandai dengan perdagangan bebas tidak bisa
dihindari oleh bangsa manapun dimuka bumi ini termasuk Indonesia.
Globalisasi yang memiliki karakteristik perubahan yang tidak menentu,
memerlukan fleksibelitas dan paradigma baru bagi organisasi serta
perubahan faktor penentu bagi kelangsungan organisasi. Keberadaan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) yang merupakan bagian terbesar
dalam perekonomian nasional merupakan indikator tingkat partisipasi
masyarakat dalam berbagai sektor kegiatan ekonomi. Usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) selama ini dapat diandalkan sebagai katup
pengamanan dimasa krisis melalui mekanisme penciptaan kesempatan
kerja dan nilai tambah. Peran dan fungsi stategis ini, sesungguhnya dapat
ditingkatkan dengan memerankan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) sebagai pelaku usaha komplementer bagi pengembangan
ekonomi nasional, keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) berarti memperkokoh perekonomian
masyarakat. Faktor lingkungan berperan penting bagi perusahaan terutama
dalam pemilihan arah dan formulasi strategi perusahaan.*

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memberikan

kontribusi terhadap peningkatan ekspor dan sebagai subkantor yang

! Gusti Darya “Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan dan Karakteristik Kewirausahaan
Terhadap Kompetensi Usaha dan Kinerja Usaha Mikro Kecil di Kota Balikpapan”. Journal
Inovasi dan Kewirausahaan Vol 1 Januari 2012. h. 66



menyediakan berbagai usaha besar sekaligus sebagai sumber inovasi,
meningkatkan UMKM ternyata cukup didominasi oleh industri makanan
dan minuman. Sejak beberapa tahun lalu perkembangan bisnis di bidang
makanan dan minuman mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan.
Industri rumah makan dan restoran diyakini sebagai salah satu bentuk
usaha yang memiliki prospek yang sangat bagus, bahkan dalam kondisi
krisis sekalipun. Namun demikian dalam periode yang sama banyak
restoran yang gulung tikar, karena tidak mampu mempertahankan jumlah
pengunjungnya. Sukses di bidang makanan dan minuman tidak hanya
ditentukan oleh jumlah pengunjungnya, tetapi juga ditentukan oleh
kemampuan meningkatkan pertumbuhan pelanggannya.’

Kriteria usaha yang termasuk dalam UMKM telah diatur dalam
payung hukum berdasarkan undang-undang. Berdasarkan undang-undang
Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan
pengertian dan kriteria UMKM. UMKM adalah suatu badan usaha yang
dilakukan perseorangan dengan maksud memperoleh keuntungan serta
sadar pajak baik itu usaha mikro kecil maupun menengah dengan kriteria
yang telah ditentukan berdasarkan undang-undang.’

Keberadaan UMKM vyang ada di Indonesia memiliki tujuan
sebagai pendongkrak roda perekonomian Indonesia juga sebagai

pengendali kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah

2 Ay Ling Pengelolaan dan Pengelolaan Usaha Mikro Kecil Menengah. Agora Vol 1
2013 h.1
¥ Tulus T.H. Tambunan, “UMKM di Indonesia”, (Bogor : Ghia Indonesia, 2009), h.17



khususnya dalam bidang ekonomi dan sosial, serta adanya kontribusi
terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja, oleh karena itu perlu adanya
peningkatan UMKM di Indonesia.

Sektor UMKM memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) sebesar 61%, atau senilai dengan Rp.9.850 triliun, bahkan
kontribusi UMKM terhadap penyerapan tenaga kerja mencapai sebesar
97% dari total tenaga kerja. Sehingga UMKM dipacu untuk bangkit
sampai bisa “go global” di masa mendatang, bahkan supaya pastisipasi
UMKM meningkat dalam global value chain. Pemerintah melihat bahwa
salah satu strategi pengenbangan UMKM naik kelas dan UMKM Go
Export yaitu melalui peningkatan akses pembiayaan. Pembiayaan bagi
UMKM menjadi salah satu faktor penting yang dapat menjadi akselator
perkembangan UMKM.*

Adapun beberapa permasalahan yang sering muncul dalam UMKM
terbagi menjadi 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internalnya yaitu kurangnya pemodalan, sumber daya manusia yang
terbatas, lokasi yang kurang strategis dan jam kerja yang kurang efektif.
Adapun faktor eskternal yaitu iklim usaha belum sepenuhnya kondusif
dengan kebijaksanaan pemerintah untuk menumbuh kembangkan usaha
kecil dan menengah, terbatasnya sarana dan prasarana usaha, terbatasnya

akses pasar yang dapat mempengaruhi pendapatan.”

* https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA3MCMy/realisasi-pendapatan-negara-

milyar-rupiah-html
® Sandra, A. & Purwanto, E. 2015. “Pengaruh faktor-faktor Eksternal dan Internal
terhadap kinerja Uaha Kecil dan Menengah dijakarta”. Businees Mangement juornal, Vol 11.No. 1



Pendapatan menurut Masyhuri tentang teori pendapatan adalah
uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam
bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba. Pendapatan atau
upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar oleh orang
yang memberpekerjaan kepada pekerja atau jasanya sesuai perjanjian.®

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah
modal usaha, jam kerja, dan lokasi usaha. Modal usaha merupakan
variabel paling berpengaruh terhadap pendapatan, karena ketika modal
usaha ditambahkan maka pedagang bisa membeli barang dalam jumlah
yang besar dan lebih bervariatif. Jam Kerja adalah banyaknya waktu kerja
dalam satu hari, semakin banyak jam kerja yang digunakan dalam waktu
tertentu. Lokasi usaha yang saling berdekatan dengan pesaing, mendorong
pedagang untuk melakukan strategi kompetisi agar pendapatan tetap

meningkat.’

Selanjutnya, menurut Phillip Kotler pengertian lokasi adalah
kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia bagi sasaran. Tempat
merupakan saluran distribusi yaitu serangkaian organisasi yang saling
ketergantungan dan saling terlihat dalam proses untuk menjadikan produk

atau jasa siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Lokasi berarti

h.102

® Masyhuri, “Ekonomi Mikro”, (Malang: UIN Malang Press, 2007), h.262
" Muhammad Bagqir Ash-Shadr, Buku Induk Ekonomi Islam, (Jakarta : Zahra, 2008),



berhubungan dengan dimana perusahaan harus bermarkas dan melakukan
operasi.®

Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat
ikut menentukan tercapainya tujuan badan usaha. Pemilihan lokasi harus
memperhatikan potensi pasar yang tersedia disekitar lokasi tersebut.
Pemilihan lokasi sangat penting mengingat apabila salah dalam
menganalisis lokasi yang ditempati akan berakibat meningkatnya biaya
yang dikeluarkan nantinya.

Selain lokasi faktor penting lain dalam mengelola suatu usaha
adalah jam kerja, jam kerja merupakan bagian paling umum yang harus
ada pada suatu usaha. Semakin tinggi jam kerja yang diluangkan untuk
membuka usaha maka profitabilitas pendapatan bersih yang diterima
pengusaha akan semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin pendek
jam kerja yang digunakan maka pendapatan bersih yang diperoleh semakin
rendah.

Para UMKM di Stadion Utama Riau memulai aktifitas usahanya
pada pukul 14.00 wib dan tutup pada pukul 23.00 wib. Jika dilihat dari
waktu buka dan tutupnya lama jam kerja para pedagang adalah sekitar 9
jam. Jika ingin memperoleh pendapatan yang tinggi maka diperlukan jam
kerja yang tinggi pula.

Menurut Sony Sumarsono jam kerja adalah waktu untuk

melakukan pekerjaan dapat dilaksanakan siang hari atau malam hari.

® Philip kotler dan Gary Amstrong, prinsip-prinsip pemasaran, Edisi 8, terjemahan
Indonesia dari Principal of Marketing Ed.8, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2001), h:148



Merencanakan pekerjaan yang akan datang merupakan langkah-langkah
memperbaiki pengurusan waktu.’

Secara konseptual Islam juga telah menegaskan dalam ayat Al-
Qur’an tentang anjuran kepada umat muslim untuk mengembangkan
ekonominya serta bagaimana etika pengembangan ekonomi harus
dijalankan oleh seorang muslim. Sebagaimana yang dijelaskan Allah SWT

dalam firmannya surah Al-Jumu’ah ayat 10:

Au\dgaﬂw‘)w\jua‘)Y‘@‘jwu M\M\J\A
u}ﬂmeﬁﬂ\’)ﬁs“\\}ﬁqb

Artinya:

"Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu
dimuka bumi dan carilah karunia Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.” (QS Al-Jumu’ah: 10).*°

Dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa Allah SWT tidak
menganggap remeh aktivitas duniawi yang dilakukan oleh umatnya. Ini
terlihat pada bagian “Apabila sholat telah dilaksanakan, maka
bertebaranlah kamu dibumi,” dengan demikian, setelah sholat jumat
selesai dilaksanakan maka manusia bisa kembali beraktivitas dan mencari
rezki yang halal serta menghindari perilaku buruk lainnya dalam mencari
nafkah. Selama mengerjakan amalan tersebut, tidak lupa dengan perintah

untuk mengingat Allah SWT sebanyak-banyaknya.

¥ AhmadSu’ud, Pengembangan Ekonomi Mikro, Nasional Conference, (Jakarta : Antonio,
2007),h.132

1% Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahan, (Semarang: CV. Asy Syifa®,
2000), h. 65.



Hal ini semata-mata dilakukan agar umat muslim dapat
menghindarkan diri dari segala bentuk kecurangan, penyelewengan, dan
sebagainya dalam bekerja.

Salah satu kota yang dapat dikatakan berkembang dengan
keberadaan UMKM adalah kota Pekanbaru. Kota Pekanbaru merupakan
daerah yang strategis dimana penduduknya yang semakin meningkat dan
menjadi kota metropolitan. Perkembangan kota Pekanbaru yang pesat juga
tercermin dari pesatnya pertumbuhan usaha yang ada di berbagai tempat,
dengan bermacam sektor usaha. Salah satu usaha yang sangat menonjol
dan terus meningkat yaitu sektor perdagangan atau UMKM disetiap
tahunnya, Maka jumlah pelaku UMKM di Pekanbaru dapat dilihat pada
tabel 1.1 :

Tabel 1.1

Data Jumlah UMKM Di Pekanbaru Dari Tahun 2019 - 2022

Periode/ Tahun Jumlah UMKM Perkembangan
2019 13.610 6,78%
2020 14.610 7,34%
2021 18.642 27,5%
2022 25.074 34,5%

Sumber : Data Dinas Koperasi dan UMKM 2023

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa setiap tahunnya
UMKM di Pekanbaru mengalami peningkatan. Dan pada tahun 2022, data
UMKM mencapai 25.074. Namun para pedagang atau wirausaha harus

mampu bersaing dengan munculnya wirausahawan dengan ide-ide yang

! Danu Tirta Fuazi, “Analisis Dampak Keberadaan Universitas Riau Terhadap Kinerja
UMKM Di Sekitar Kampus 2019, Skripsi, h 12



inovatif, sehingga konsumen tertarik untuk datang. Dengan memberikan
binaan kepada para pelaku ekonomi akan membantu mereka dalam
mempersiapkan diri untuk memulai usaha.

Dengan hadirnya Stadion Utama Riau di jalan Naga Sakti Panam
Pekanbaru atau di kawasan kampus Universitas Riau (UNRI) Panam,
dibangun pada tahun 2009 untuk menyambut Pekan Olahraga Nasional
(PON) XVIII Riau tahun 2012. Luas lokasi Stadion ini kira-kira 66,4 Ha,
dan luas gedung 7,4 Ha, dan menghabiskan biaya sebesar Rp.858
Milliar.** Dengan berdirinya Stadion Utama Riau ini sangat mendukung
dengan kehobian masyarakat yang suka berolah raga. Ada berbagai
macam aktivitas yang bisa dilakukan di area Stadion Utama Riau ini,
misalnya mereka maraton sore, bersepeda, dan juga dijadikan tempat
rekreasi.

Dengan antusiasnya masyarakat dengan lokasi ini, tentu makin
pesat usaha-usaha yang berdiri di lokasi Stadion, seperti adanya pedagang
buah, makanan ringan, dan berbagai jenis minuman dan berbagai macam
permainan anak-anak. Tentunya hal ini mampu meningkatkan pendapatan
keluarga suatu pedagang untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Dan
apa yang mereka lakukan telah mampu mengurangi angka pengangguran,
kriminalitas, dan mengurangi angka kemiskinan. Adapun jumlah UMKM

di sekitar Stadion Utama Riau yaitu:

12 \Webssite Riau Pos.com, “Berita Angka Kriminalitas Di Stadion Utama”,
(http//m.riaupos.co/35057-berita-angka-kriminalitas-di stadion-utama), diakses pada tanggal 28
September 2023.



Tabel 1.2

Data UMKM Di Stadion Utama Riau Pekanbaru 2023

NO | Jenis Usaha Jumlah
(Unit)

1 Mie Ayam Bakso 6
2 Kedai Harian 49
3 Konter Pulsa 1
4 Ikan Hias 1
5 | EsJagung 1
6 Service Mobil 2
7 Warung Kopi 1
8 Warung Sate 12
9 Es Kelapa 7
10 | Ampera 2
11 | Service AC 1
12 | Gorengan 1
13 | Sarapan Pagi 3
14 | Minyak Eceran 10
15 | Es Coklat 1
16 | Es Tebu 13
17 | Kelapa Muda 6
18 | Pondok Ikan Bakar 1
19 | Doorsmeer 2
20 | Berkuda 1
21 | Rujak b
22 | Bakso Bakar 15
23 |Jus 32
24 | Seblak 2
25 | Tela-Tela 3
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26 | Jagung Bakar 6
27 | Pisang Bakar 2
28 | Kebab 1
29 | Rental Mobil Listrik Anak-Anak 9
30 | Bola-Bola Ayam 1
31 | Kerupuk Kuah 8
32 | Mandi Bola 1
33 | Telur Gulung 2
34 | Cilok Ayam 1
35 | Kue Krepes 1
36 | Es Kul Kul 1
37 | Tambal Ban 1
38 | Rental Sepeda 10
39 | Rental Reket 7
40 | Jeli Susu 1
41 | Rental Bola Voli 3
42 | Rental Bola Kaki 3
43 | Bakat Seni Lukis Anak-Anak 3
44 | Rental Honda Listrik 1
45 | KFC 2
46 | Jeruk Peras 1
47 | Ice Cream 1
48 | Rental Mancing Ikan Anak-Anak 2
49 | Cilor 1
Jumlah 247

Sumber : Data Survei 2023

Dari tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa pelaku usaha yang ada

di sekitar Stadion Utama Riau yang memiliki total keseluruhan adalah 247

unit pelaku usaha yang sedang berjalan saat ini dengan berbagai macam
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jenis usaha seperti: Kedai harian, Jus, Bakso bakar, Es tebu, Warung sate,
Rental sepeda, dan lain-lain.™

Berdasarkan hasil wawancara salah satu UMKM Dwi Nusarmi
yang berada di Stadion Utama Riau yang sudah hampir 4 tahun
menjalankan usahanya di sekitar Stadion Utama Riau, mengatakan bahwa
terdapat perbedaan pendapatan disetiap lokasi UMKM, lokasi yang
strategis terdapat didepan pintu masuk stadion utama riau yaitu dengan
pendapatan sebesar Rp600.000/hari, sedangkan pendapatan bersih dilokasi
yang berjarak lebih jauh yaitu Rp300.000/hari. Serta terkait jam kerja
UMKM di Stadion Utama Riau memiliki waktu jam kerja yang berbeda-
beda, mulai dari UMKM yang membuka usahanya dari jam 13.00-23.00,
serta ada juga UMKM yang membuka usahanya 16.00-23.00. Tentu
dengan fenomena ini setiap pelaku UMKM memiliki pendapatan yang
berbeda tergantung dengan efektifitas waktu yang digunakan dalam
bekerja.'

Hal ini sejalan dengan penelitian lke Wahyu Nurfiana yang
berjudul Analisis Pengaruh Modal, Jam kerja , dan Lokasi terhadap tingkat
pendapatan pedagang pasar Mraggen. Dengan hasil penelitian bahwa
modal, jam kerja dan lokasi berpengaruh terhadap pendapatan pedagang
pasar Mraggen sebesar 63%." Dan juga sejalan dengan penelitian Sundari

yang berjudul Pengaruh Lokasi Usaha Dan Jam Kerja Terhadap Tingkat

3 Hasil Observasi, 19 Januari2024.

“ Dwi Nusarrmi, pelaku UMKM, wawancara di Pekanbaru, Selasa, 21 Februari 2023.

5 |ke Wahyu Nurfiana, Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja, Dan Lokasi Terhadap
Tingkat Pendapatan Pedagang Pasar Mranggen, (Semarang, UIN Wali Songo 2018), h.7
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Pendapatan Pedagang Dalam Perfektif Ekonomi Islam (Studi Pada Ikatan
Pedagang Bandar Lampung). Dengan hasil penelitian ada pengaruh lokasi
usaha dan jam Kkerja terhadap pendapatan pedagang pada IPBL sebesar
84,4% sedangkan dalam perfektif ekonomi islam lokasi usaha IPBL
sejalan dengan ajaran islam yaitu lokasi memberikan mamfaat bagi
lingkungan.*®

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, dengan asumsi
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM di Stadion
Utama Riau seperti faktor jam kerja, dan lokasi usaha. Serta adanya
perbedaan lokasi usaha dan jam kerja para UMKM di sekitar Stadion
Utama Riau yang dapat berpengaruh terhadap stabilisasi perolehan
pendapatan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lokasi
Usaha Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Di Sekitar Stadion Utama Riau Perspektif

Ekonomi Syariah”

B. Batasan Masalah
Untuk mempermudah masalah yang akan dibahas dan memperoleh
dalam pengumpulan data, maka perlu adanya batasan masalah. Peneliti
akan membatasi ini dengan berfokus pada UMKM yang berada di Stadion

Utama Riau di jalan Naga Sakti Panam Pekanbaru.

16 Sundari, Pengaruh Lokasi Usaha Dan Jam Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan
Pedagang Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Ikatan Pedagang Bandar Lampung),
(Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2017), h. 3
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah

dikemukan, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai

berikut :

1.

Apakah lokasi usaha berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau ?

Apakah jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
UMKM di sekitar Stadion Utama Riau?

Apakah lokasi dan jam Kkerja berpengaruh secara simultan
terhadap pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau ?
Bagaimana perspektif ekonomi syariah terhadap lokasi, jam

kerja dan pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau ?

D. Tujuan Dan Mamfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui lokasi usaha berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau.
Untuk mengetahui jam kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau

Untuk mengetahui lokasi usaha dan jam kerja berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di

sekitar Stadion Utama Riau
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4. Untuk mengetahui Pengaruh Lokasi dan Jam Kerja terhadap
pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau perspektif
ekonomi syariah

Adapun manfaat dari penelitian adalah :

1. Bagi usaha mikro kecil dan menengah

Penelitian ini berguna sebagai bahan rujukan untuk para
pelaku UMKM vyang selama ini diterapkan serta mampu
memberikan informasi guna menciptakan peningkatan
kesejahteraan yang mengarah pada kondisi yang lebih baik.

2. Bagi Peneliti

Penelitian ini diterapkan dapat memberikan mamfaat
dan menambah wawasan dan juga membandingkan teori yang
didapat selama di perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi di
perusahaan.

3. Bagi Akademisi

Penelitian  ini  bermamfaat untuk  menambah
pengetahuan mengenai dampak dari suatu keberadaan Stadion

Utama Riau terhadap UMKM disekitarnya.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa
yang menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan

sistematika ini akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan



15

dalam melakukan penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam

sistematika sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain
latar belakang masalah, permasalahan yang memuat,
identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan
masalah serta ditambah dengan tujuan penelitian dan
mamfaat penelitian.

: LANDASAN TEORETIS

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang
relevan penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
yang sedang dilakukan, jurnal internasional dan jurnal
terakreditasi nasional, serta indikator variabel atau konsep
operasional.

: METODE PENELITIAN

Mengurai secara jelas tentang metode penelitian, terdiri dari
pendekatan penelitian, informan atau populasi dan sampel
penelitian, instrument penelitian, hipotesis penelitian dan
analisis data.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum

penelitian dan temuan khusus penelitian.
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Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.

: PENUTUP

BAB V

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ,. A.D__mqmzm_._,_m:mczummcm@_.msmﬁmcmo::c:me&E:mEZmzumBm:om:Eme:am:3o:<occ¥m:mc3umn
ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Teori Pendapatan

a. Pengertian Pendapatan

Dalam kamus manajemen pendapatan adalah uang yang
diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam
bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba.
Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang
yang dibayar oleh orang yang memberpekerjaan kepada pekerja
atau jasanya sesuai perjanjian.'’ Penghasilan (income) baik
meliputi pendapatan maupun keuntungan pendapatan adalah
penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang bisa
dikenal dengan sebutan seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga,
deviden, royalty dan sewa.'®

Teori Adam Smith menyatakan pertumbuhan ekonomi
dapat dicapai melalui pertumbuhan penduduk dan total output yang
dihasilkan. Total output menggambarkan tingkat produksi barang
dan jasa yang dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya alam,
tenaga kerja dan persediaan barang. Untuk memaksimalkan
pertumbuhan output, maka segala sumber daya alam yang ada

harus dikelola secara efektif dan efisien oleh tenaga kerja dengan

Y Masyhuri, “Ekonomi Mikro”, (Malang: UIN Malang Press, 2007), h.262
'8 |katan Akuntan Indonesia, “Standar Akuntansi Keuangan” (Jakarta: Salemba Empat ,

1994), h. 233

17
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barang modal. Dengan pertumbuhan output yang maksimal akan
mampu menghasilkan pendapatan ataupun keuntungan yang
maksimal pula.’®

Tohar menyatakan bahwa secara umum ada dua segi
pengertian dari pendapatan, yaitu dalam arti riil dan dalam arti
jumlah luar. Pendapatan dalam arti riil adalah nilai jumlah produksi
barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat selama jangka
waktu tertentu. Sedangkan pendapatan dalam arti jumlah uang
merupakan penerimaan yang diterimanya, bisa dalam bentuh upah
dari bekerja atau uang hasil penjualan, dan lain sebagainya. 2

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah
hasil kerja (usaha atau sebagainya).* Sedangkan pendapatan dalam
kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan,
perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa,
bunga, komisi, ongkos dan laba.?®

Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada

langganan untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan adalah

% Hastarini Dwi Atmanti, “Kajian Teori Pemikiran Pemikiran Ekonomi Mzhab Klasik
dan_Relevansinya pada Perekonomian Indonesia”. Jurnal Ekonomi & Bisnis, No. 2 Vol. 2
(September 2017), h.514

% Nurul Huda Dkk , “Ekonomi Makro Islam”. (Jakarta: Prenada Nedia Group,2009),
h.21

2! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2008), h. 185

2 BN. Marbun, “Kamus Manajemen”, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230
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aliran masuk aktiva atau pengurangan utang yang diperoleh dari
hasil penyerahan barang atau jasa ** kepada para pelanggan.

Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa pendapatan adalah arus kas masuk yang
berasal dari kegiatan normal perusahaan dalam penciptaan barang
atau jasa yang mengakibatkan kenaikan aktiva dan penurunan
kewajiban.

Definisi Operasional : Pendapatan adalah kenaikkan
manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk
pemasukkan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban
yang mengakibatkan kenaikkan ekuitas yang tidak menyangkut
pembagian kepada penanam modal dengan penghasilan yang
diterima perbulan, pekerjaan yang layak, anggaran biaya sekolah
tercukupi, dan beban keluarga yang ditanggung terpenuhi semua
kebutuhannya yang diukur menggunakan instrument skala likert
yang diberikan kepada pedagang disekitar Stadion Utama Riau.

b. Jenis Pendapatan

Menurut Kusnadi bahwa pendapatan dapat klasifikasikan
menjadi dua bagian yaitu:

e Pendapatan Operasional, yaitu pendapatan yang timbul dari
penjualan barang dagangan produk dan jasa dalam periode

tertentu dalam rangka kegiatan utama atau yang menjadi tujuan

2 Soemarso S.R, “Akuntansi Suatu Pengantar”, Edisi Lima. (Jakarta: Salemba Empat
2009), h.54
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utama suatu perusahaan yang berhubungan langsung dengan
usaha (operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan.

e Pendapatan Non Operasional, yaitu pendapatan yang diperoleh
perusahaan dalam periode tertentu, akan tetapi bukan diperoleh
dari kegiatan operasional utama perusahaan.**

c. Sumber-sumber Pendapatan
Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk
menentukan tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan
seseorang akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sumber pendapatan
masyarakat terdiri dari:

a) Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara
tetap dan jumlah yang telah ditentukan.

b) Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari
perolenan atau penghasilan tambahan sperti: penghasilan
dagang, tukang, buruh dan lain-lain.

c) Di sektor subsiten merupakan pendapatan yang bersumber dari
hasil usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan
pemberian orang lain. Pendapatan yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah pendapatan bersih yang merupakan hasil

% Supriyanto, “Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah Modal Terhadap
Pendapatan Home Industri Daur Ulang di Desa Seketi”, Jurnal Trisula LP2M Undar, edisi 2
Vol.1 (VII, 2015) h.216
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yang diterima dari jumlah penerimaan setelah dikurangi

pengeluaran atau biaya-biaya.”®

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan

1)

3)

Faktor yang menentukan besar kecilnya pendapatan adalah:*®
Modal Usaha

Modal merupakan variabel paling berpengaruh terhadap
pendapatan, karena ketika modal usaha ditambahkan maka
pedagang bisa membeli barang dalam jumlah yang besar dan
lebih bervariatif sesuai dengan kebutuhan pembeli sehingga
penjualan meningkat yang juga berdampak pada meningkatnya
pendapatan.
Jam Kerja

Semakin banyak jam kerja yang digunakan dalam waktu
tertentu, semakin besar peluang untuk menghasilkan output
yang lebih banyak sehingga pendapatan akan meningkat
dibandingkan jam kerja yang sedikit.
Lokasi Usaha

Lokasi usaha merupakan salah satu strategi dalam

perdagangan. Lokasi usaha yang saling berdekatan dengan

% Michell Rinda Nursandy, “Faktor-Faktor yang Mmpengaruhi Pendapatan Pengusaha
Tape di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso” (Skripsi tidak

diterbitkan)

% Muhammad Bagir Ash-Shadr, Buku Induk Ekonomi Islam, (Jakarta : Zahra, 2008),

h.102
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pesaing, mendorong pedagang untuk melakukan strategi
kompetisi agar pendapatan tetap meningkat.
e. Indikator Pendapatan
Indikator yang dapat mengukur variabel pendapatan
menurut Novia Bramastuti, antara lain adalah:*’
1) Pendapatan yang diterima perbulan
2) Sumber pendapatan
3) Meningkatkan taraf hidup
f. Pendapatan Perspektif Ekonomi Syariah
Dalam pandangan Islam, penghasilan adalah penghasilan
dari usaha yang jelas dan halal. Penghasilan halal bisa
mendatangkan berkah yang diberikan Allah. Kekayaan dari
kegiatan seperti pencurian, korupsi bahkan transaksi ilegal telah
menyebabkan bencana di dunia dan bahkan hukuman di akhirat.
Padahal harta halal membawa berkah dunia dan membawa
keamanan akhirat.?® Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

An nahl ayat 114 yang berbunyi :

2o~

R D ICRETE PR K mm;“\esﬂwm\jssa

:o’)o;; \

Q5

" Novia Bramastuti, Pengaruh Prestasi Sekolah dan Tingkat Pendapatan Terhadap
Moativasi Berwirausaha Siswa SMK Bkati Oetama Godangrejo Karanganyar, 2009, h 48.

%8 Almalia, “Strategi Pendidikan dan Pendapatan dalam Strategi Manajemen Keuangan
Keluarga Ditinjau dari Perspektif Islam” (Skripsi Program Ekonomi Islam IAIN Raden Intan
Lampung, 2015), h. 32.
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Artinya :
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang Telah
diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu
Hanya kepada-Nya saja menyembah, (QS An nahl: 114).%°
Kutipan dari bagian sebelumnya menjelaskan bahwa Tuhan
membimbing hamba-Nya dan menemukan makanan dengan dua
kriteria dasar. Langkah pertama adalah halal, dalam hal ini Allah
menetapkannya. Kriteria kedua adalah thayyib (baik dan bergizi)
yang tidak berbahaya bagi tubuh dan pikiran. Nilai-nilai Islam
sangat di dukung dalam kehidupan keluarga yang islami. Oleh
karena itu, harus dipahami bahwa proses kegiatan ekonomi harus
didasarkan pada legalitas Halal dan Haram. Dari produktivitas
(kerja), hak berpikir, konsumsi, transaksi, investasi. Oleh karena itu,
dalam proses distribusi pendapatan umat Islam perlu
memperhatikan aspek hukum ini. Dalam Islam, proses distribusi
pendapatan yang berasal dari unsur Haram sangat tidak dapat
ditolerir. Dalam Islam, cara distribusi pendapatan juga berdasarkan
hukum.

Menurut konsep Islam, nilai-nilai keimanan, akhlak, dan
tingkah laku seorang pedagang Muslim memegang peranan utama
dalam memengaruhi penentuan kadar keuntungan dalam transaksi

atau muamalah. Husein Syahatah memberikan beberapa kriteria

% Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahan, Op.cit, h. 280.
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umum Islami yang dapat memberi pengaruh dalam penentuan batas
keuntungan yang diinginkan oleh pedagang. Di antara Kriteria-
Kriteria tersebut yaitu:

a. Kelayakan dalam penetapan laba.

Islam menganjurkan agar para pedagang tidak
berlebihan dalam mengambil keuntungan. Ali bin Abi Thalib
sebagaimana dikemukakan Syahatah berkata, "Wahai para
saudagar! Ambillah (laba) yang pantas, maka kamu akan
selamat (berhasil) dan jangan kamu menolak laba yang kecil
karena itu akan menghalangi kamu dari mendapatkan (laba)
yang banyak." Pernyataan ini menjelaskan bahwa batasan laba
ideal (yang pantas dan wajar) yang dapat dilakukan dengan
merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan
bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan uang
dan pada gilirannya akan membawa pada pertambahan laba.

b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan keuntungan.

Islam menghendaki adanya keseimbangan antara standar
dengan tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal.
Semakin tinggi tingkat kesulitan dan resiko, maka semakin
tinggi pula keuntungan yang diinginkan pedagang. Karenanya,
semakin jauh perjalanan, semakin tinggi resikonya, maka
semakin tinggi pula tuntutan pedagang terhadap standar

keuntungannya.
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c. Modal perputaran masa.

Peranan modal berpengaruh pada standarisasi keuntungan
yang diinginkan oleh pedagang, yaitu semakin panjang
perputaran dan bertambahnya tingkat resiko maka semakin
besar pula laba yang diinginkan. Begitu juga sebaliknya
semakin berkurangnya tingkat bahaya maka pedagang akan
menurunkan standar labanya.

d. Cara menutupi harga penjualan.

Jual beli boleh dengan harga tunai ataupun kredit, dengan
syarat adanya keridhoan diantara keduanya. Jika harga
dinaikkan dan penjual memberi tempo waktu pembayaran, itu
juga boleh karena penundaan waktu pembayaran adalah
termasuk harga yang merupakan bagian si penjual.®

Dalam perdagangan, ketentuan tentang ukuran besarnya

profit atau laba tidak ditemukan dalam Al-Qur'an maupun hadits.
Para pedagang boleh menentukan profit pada ukuran berapapun
yang mereka inginkan, misalnya 25 persen, 50 persen, 100 persen,
atau lebih dari modal. Dengan demikian pedagang boleh mencari
laba dengan persentase tertentu selama aktivitas perdagangannya
tidak disertai dengan hal-hal yang haram, seperti:

1) Keuntungan dari bisnis barang dan jasa haram seperti bisnis

minuman. keras, narkoba, jasa kemaksiatan, perjudian, rentenir,

%0 |snaini Harahap dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 102
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dan praktik riba, makanan dan minuman merusak, benda-benda
membahayakan rohani dan jasmani.

2) Ghaban fahisy (menjual dengan harga jauh lebih tinggi atau
jauh lebih rendah dari harga pasar),

3) Ihtikar (menimbun).

4) Ghisy (menipu),

5) Gharar (menimbulkan bahaya), dan

6) Tadlis (menyembunyikan cacat barang dagangan).®

2. Teori Lokasi Usaha
a. Pengertian Lokasi Usaha
Teori lokasi usaha adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang
(spatial order) kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki
alokasi geografis dari sumber — sumber yang langka, serta
hubungannya dengan atau yang mempengaruhi terhadap lokasi
seperti berbagai macam usaha atau kegiatan — kegiatan yang lain
baik ekonomi maupun sosial.*®
Sehingga lokasi di berbagai kegiatan seperti rumah tangga,
perkotaan, pabrik, pertanian, pertambangan, sekolah dan tempat
ibadah tidak-lah asal saja atau acak terdapat di lokasi tersebut,

melainkan harus terdapat pola dan susunan (sistem) yang dapat di

selidiki dan dapat dimengerti.

31 H
Ibid,h. 93
%2Sony Sumarsono, Ekonomi Sumber Daya Manusia & Ketenagakerjaan, (Yogyakarta:
Graha lImu, 2003), h.31.
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Menjalankan kegiatan usaha jelas memerlukan tempat
usaha yang dikelnal dengan lokasi usaha tersebut. Lokasi usaha ini
penting baik sebagai tempat menjalankan aktivitas yang melayani
konsumen, aktivitas penyimpanan, dan untuk mengendalikan
kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Lokasi merupakan tempat
melayani konsumen, dapat pula diartikan sebagai tempat untuk
menawarkan barang — barang dagangannya. Konsumen dapat
melihat langsung barang yang diproduksi atau yang dijual baik
jenis, jumlah, maupun harganya. Dengan demikia, konsumen dapat
lebih mudah memilih dan bertransaksi atau melakukan
pembelanjaan terhadap produk yang ditawarkan secara langsung.

Menurut Phillip Kotler pengertian lokasi adalah kegiatan
perusahaan yang membuat produk tersedia bagi sasaran. Tempat
merupakan saluran distribusi yaitu serangkaian organisasi yang
saling ketergantungan dan saling terlihat dalam proses untuk
menjadikan produk atau jasa siap untuk digunakan atau
dikonsumsi. Lokasi berarti berhubungan dengan dimana
perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi.** Dapat
diartikan bahwa lokasi merupakan hal yang paling vatal dalam
membuka tempat usaha baru, karena lokasi mampu menunjang

atau mendukung dalam hal pemasaran produk, dan pemilihan

% Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011), h:140
% Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip — Prinsip Pemasaran, Edisi 8, terjemahan
Indonesia dari Principal of Marketing Ed.8, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2001), h: 148
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lokasi yang tempat dapat menjadikan daya tarik para konsumen
untuk datang ke lokasi tempat usaha tersebut.

Definisi Operasional : Lokasi adalah tempat penyaluran
produk dari penjual ke konsumen yang merupakan unsur penting
dalam membangun bisnis, pemilihan lokasi bisnis hendaknya
dipikirkan secara matang karena menyangkut keberlangsungan
usaha. Sintesis lokasi yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu
akses, visitabilitas, lalu lintas, tempat parkir, lingkungan, dan
kompetisi yang diukur menggunakan instrumen skala likert yang

diberikan kepada konsumen.

. Faktor Faktor Dalam Pemilihan Lokasi Usaha

Pemilihan lokasi usaha memerlukan pertimbangan yang
cermat, adapun faktor-faktor dalam pemilihan lokasi adalah
sebagai berikut:

1) Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah
dijangkau sarana transportasi.

2) Visibilitas (penerangan), misalnya yang dapat dilihat
dengan jelas dari tepi jalan.

3) Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas untuk
perluasan usaha dikemudian hari.

4) Jasa publik, apakah lokasi yang akan dipilih memiliki jasa-
jasa publik yang nanti akan menurunkan biaya. Lokasi

sebaiknya dilengkapi dengan jasa-jasa publik seperti:



29

pembuangan sampah, saluran air bersih, listrik telpon dan
sejenisnya.*
Indikator Lokasi Usaha
Adapun indikator Lokasi Usaha adalah sebagai berikut:*
1) Keterjangkauan lokasi

2) Kelancaran akses menuju lokasi.

3) Kedekatan lokasi.

d. Lokasi Usaha Perspektif Ekonomi Syariah

Pemilihan lokasi yang baik adalah salah satu yang harus
diperhatikan oleh pedagang, agar usahanya dapat terlihat oleh
orang banyak, sehingga terdapat beberapa pertimbangan yang akan
dipikirkan untuk menentukan lokasi yang tepat. Penentuan lokasi
tersebut harus diperhatikan oleh pedagang karena tidak akan
pernah lepas dari tanggung jawab dari lingkungan sekitarnya,
dengan melihat bahwa tidak akan merugikan lingkungan sekitarnya
dan melakukan kerusakan. Islam merupakan agama yang megatur
semua aspek di muka bumi dan salah satunya adalah bagaimana
manusia melindungi dan menjaga lingkungan, serta tidak mencoba
merusaknya. Hal ini merupakan salah satu ajaran Islam, yaitu
melarang melakukan kerusakan lingkungan, seperti tertulis dalam

Al Qur‘an surat Al-A“raaf: 56, yaitu :

% Ratih Huriyati, Bauran Pemasaran Dan Loyalitas Konsumen, (Bandung: Alfabeta,

2005), h.55

% Aprih, Santoso dan Sri Widowati, Pengaruh kualitas Pelayanan, Fasilitas dan Lokasi
Terhadap Keputusan pembelian, Jurnal Dinamika Sosial Budaya, No.2 h.179
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32 550315 Lea Sl 385 )y ) (8 13385 Y
Sl G4 A ) 525 B 6 el
Artinya:

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (Tidak akan diterima) dan harapan
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat
3I’<7epada orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al-A"raaf: 56).

Islam melarang untuk melakukan kerusakan lingkungan,
sehingga dapat merugikan orang lain. Allah SWT melarang
umatnya untuk menghancurkan atau merusak yang ada di muka
bumi, melainkan menjaga dan melindunginya. Begitujuga dengan
penentuan lokasi usaha yang tepat diharapkan bukan memberikan
efek negatif untuk lingkungan dan masyarakat sekitar, akan tetapi
memberikan efek positif untuk lingkungan dan masyarakat sekitar
usaha tersebut.

Keimanan bukan hanya dalam hal beribadah akan tetapi
juga dalam berperilaku terhadap makhluk hidup dan juga
sesamanya. Dengan memperhatikan lingkungan sekitar dan juga
menjaganya, tidak mencoba merusak ataupun memberikan dampak
yang buruk agar terciptanya lingkungan yang bersih dan nyaman,
merupakan salah satu keimanan seseorang serta merupakan salah

satu ibadah. Oleh karena itu, dalam membuka usaha diperlukan

%" Departemen Agama RI, Al- Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.cit, h.157
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mencari tempat dimana yang tidak merugikan lingkungan
sekitarnya, melainkan akan memberikan keuntungan terhadap

lingkungan sekitarnya.

3. Teori Jam Kerja

a. Pengertian Jam Kerja

Jam Kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan dapat
dilaksanakan siang hari atau malam hari. Merencanakan pekerjaan
yang akan datang merupakan langkah-langkah memperbaiki
pengurusan waktu. Apabila perencanaan pekerjaan belum dibuat
dengan teliti, tidak ada yang dapat dijadikan panduan untuk
menentukan bahwa usaha yang dijalankan adalah selaras dengan
sasaran yang ingin dicapai. Dengan adanya pengurusan kegiatan
kegiatan yang hendak dibuat, sesorang itu dapat menghemat waktu
dan kerjanya.*®

Jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya
waktu yang dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha
mereka untuk melayani konsumen setiap harinya. Sedangkan jam
kerja menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah jam kerja adalah
lamanya waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja dari
seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam

kerja yang digunakan untuk hal-hal di luar pekerjaan selama

% AhmadSu’ud, Pengembangan Ekonomi Mikro, Nasional Conference, Jakarta : Antonio,

2007,h.132.
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seminggu. Semakin tinggi jam kerja atau alokasi waktu yang kita
berikan untuk membuka usaha maka probabilitas omset yang
diterima pedagang akan semakin tinggi maka kesejahteraan akan
pedagang akan semakin terpelihara dan dapat memenuhi kebutuhan
keluarga pedagang tersebut.

Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik
pada umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam
digunakan untuk keluarga, masyarakat, untuk istirahat dan lain-
lain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja dengan baik selama
40 sampai 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya
tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan menurun, serta
cenderung timbul kelelahan dan keselamatan kerja masingmasing
akan menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran usaha baik
individu ataupun kelompok. Bagi pedagang yang pada umumnya
disektor informal, jumlah jam kerja dihitung mulai berangkat kerja
atau buka lapak atau toko hingga tiba kembali di rumah atau tutup
lapak atau tokonya. Pekerja diperbolehkan untuk istirahat sebanyak
1 sampai 1,5 jam tiap hari kerja dalam 8 jam, pekerja memerlukan
istirahat supaya dapat mempertahankan tingkat kerjanya dari hari
kehari.

Jam kerja bagi seseorang sangat menentukan efisiensi dan
produktivitas kerja. Setiap pedagang biasanya mempunyai jumlah

jam kerja yang tidak sama antara pedagang yang satu dengan
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pedagang yang lain. Hal tersebut juga mempengaruhi tingkat
pendapatan yang akan diterima masing-masing pedagang.

Definisi Operasional : Jam kerja adalah lamanya waktu
yang ducurahkan oleh kepala keluarga untuk melakukan pekerjaan
yang menghasilkan uang per minggu (diukur dalam jam / minggu)

b. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Curahan Jam

Kerja

Curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja dilakukan untuk
melakukan pekerjaaan di pabrik, dirumah, dan pekerjaan sambilan.
Lama bekerja dalam setiap minggu bagi setiap orang tidak sama.
Ada yang bekerja dipabrik dan dirumah saja, tapi ada juga yang
selain bekerja di pabrik dan melakukan pekerjaan rumah tangga,
masih juga melakukan pekerjaan sambilan. Hal ini tergantung pada
keadaan masing-masing perorangan tersebut.*°

Alasan ekonomi adalah yang paling dominan, untuk
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari atau untuk menambah
penghasilan keluarga. Selain itu jumlah orang yang harus
ditanggungnya menjadi salah satu alasan mengapa seorang
melakukan pekerjaan lebih. Oleh karena itu dalam menyediakan

waktu untuk bekerja tidak cukup hanya memperhatikan jumlah jam

%92Sasmita, Berchman Prana, Pengaruh Modal dan Jam Kerja terhadap Tingkat
Pendapatan Kaki Lima, Jurnal Ekonomi, 2012

O Sonny Sumarsono, Ekonomi Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), h.30
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orang yang bekerja tetapi perlu juga diperhatikan berapa jam setiap
orang itu bekerja dalam setiap minggu.

Neo Klasikal teori tentang house hold production
mengatakan bahwa ada tiga kemungkinan alokasi waktu dari waktu
yang tersedia, yaitu:

1) Bekerja dirumah.
2) Bekerja di pasar.
3) Waktu istirahat.

Ketiga alokasi tersebut menghasilkan tiga macam
komoditi, yaitu hasil kerja rumah antaranya megurus anak atau
membersihkan rumah. Hasil kerja di luar rumah berupa upah
yang digunakan untuk membeli keperluan hidupnya dan uttility
yang diperoleh dari waktu istirahat.**

Pertambahan pendapatan cenderung untuk mengurangi
jam kerja (income effect), karena dengan meningkatnya status
ekonomi (pertambahan pendapatan) seseorang cenderung
untuk menigkatkan konsumsinya dan akan lebih banyak
menikmati waktu senggangnya. Hal ini berarti mereka telah

mengurangi jam kerja untuk keperluan tersebut.*?

“ bid., h.31
2 1bid., h.31
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Indikator Jam Kerja

Menurut Bagus dan Mantrai Ida indikator Jam kerja adalah

sebagai berikut:*

1. Jam kerja efektif

2. Jam kerja rutin

3. Jam kerja lembur

Jam Kerja Perspektif Ekonomi Syariah

Jam Kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan dapat
dilaksanakan siang hari atau malam hari. Merencanakan pekerjaan
yang akan datang merupakan langkah-langkah memperbaiki
pengurusan waktu.

Waktu merupakan nikmat termahal bagi setiap mahluk
hidup. Waktu berjalan terus tanpa bisa kembali. Karakteristik
waktu yang terasa cepat berlalu tentu membuat umat Islam perlu
memanfaatkan waktunya dengan hal-hal yang positif. Jika tidak
menjalankan manajemen waktu dengan baik, kita pun akan hidup
dengan sikap bermalas-malasan. Waktu pun akan terasa sia-sia
hingga kita menjadi orang-orang yang merugi. Allah menciptakan
malam hari sebagai waktu untuk mengistirahatkan semua anggota
badan, setelah bekerja selama seharian, begitu juga siang hari
diciptakan untuk mencukupi segala kebutuhan manusia, dengan

cara bekerja, berdagang, atau aktivitas yang lain.

* Bagus dan Mantrai Ida, Demografi umum Edisi Kedua. (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar,2003)
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Hal ini sesuai dengan penjelasan Al-Qur’an dalam surat

An-Naba’ ayat 9 - 11:

Glasy (1 +) ol O s (9) B L asi e

(V) e 5 A

Artinya:

Dan Kami menjadikan tidurmu untuk istirahat, dan Kami
telah menjadikan malam sebagai pakaian, dan Kami menjadikan
siang untuk mencari penghidupan. QS An-Naba:10-11.*

Menurut Imam Suyuti dalam kitab Al [IKklil fi istinbati
Attanzil menjelaskan bahwa ayat ini dijadikan sebagai argumen
sebagian ulama tentang orang yang terdesak, tak menemukan baju
untuk menutupi auratnya maka shalat dalam keadaan telanjang atau
kondisi gelap, maka shalatnya sah. Sedangkan hikmah
diciptakannya waktu siang menurut Imam Ibnu Kasir dalam
Tafsirnya, adalah untuk menerangi kehidupan, terutama untuk
memudahkan manusia dalam bertransaksi, berinteraksi dengan
orang lain, baik dalam perdagangan, atau kegiatan yang lain untuk
mencukupi urusan dirinya, serta keluarganya. Sedang Imam
Thabari menambahkan, supaya manusia mencukupi segala urusan
duniawinya, mulai makan, minum, dan lain sebagainya, sehingga

ia tak menggantungkan pemberian orang lain atau tamak.

* Departemen Agama RI, Al- Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.cit, h.582
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Jadi Allah menjadikan siang hari sebagai sebab perantaraan
manusia agar tercukupi segala kebutuhan hidupnya, dan
menjadikan malam hari untuk istirahat, yakni sebagai pemutus
pekerjaan yang jika terus dilakukan akan membahayakan kesehatan
badan dan menimbulkan perbuatan maksiat yang akan
menimbulkan dosa.

Pekerjaan yang halal adalah suatu usaha, tindakan, atau
perbuatan yang dilakukan sesuai dengan aturan Islam. Upaya ini
wajib bagi umat islam untuk mencari pekerjaan yang halal. Allah

SWT telah berfirman dalam surat Al-Jum’uah (62) ayat 9 :

Rl

M 13k B 2223 35 (e s slZall (a5 130 150l il g3
i ' ‘
Glad g ) 0 52 258 il 08 &

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat jum"at, maka bersegeralah kamu kepada
mengingat Allah dan tinggalkan jual beli, yang demikian itu lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui. QS Al-Jumu’ah: 9.

Dengan demikian, pada ayat 9 tersebut di atas menjelaskan
bahwa agar senantiasa berdisiplin menjaga dan membagi waktu
sebaik mungkin dalam menjaga antara kegiatan dunia dan juga

ibadah akhirat seperti shalat. Dalam islam kita dianjurkan untuk

bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari, namun di

* Departemen Agama RI, Al- Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.cit, h.554.
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sisi lain kita juga harus memerhatikan kebutuhan akhirat Kita
menyeimbangkan kehidupan dunia tanpa meninggalkan kewajiban
kita sebagai umat muslim, oleh karena itu islam menerapkan

kedisiplinan dalam pembagian waktu.

4. Teori UMKM

a. Pengertian UMKM
Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.
Pasal 1 dari UU terebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah
usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam UU tersebut.*” Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang buka merupakan anak perusahan atau bukan
anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik
langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud

dalam UU tersebut.*®
Sedangkan usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang

*® Tulus T.H. Tambunan, “UMKM di Indonesia”, (Bogor : Ghia Indonesia, 2009), h.16
“Ibid, h. 17
“ Ibid, h. 18
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perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usah kecil atau
usaha besar yangmemenuhi Kkriteria usaha mikro sebagaimana
dimaksud dalam UU tersebut.*®

Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM adalah sebuah
istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp200 juta tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha dan usaha yang berdiri sendiri.*

b. Kriteria UMKM

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM
memiliki Kriteria sebagai berikut:

a. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan
atau badan usaha milik perorangan yang memenuhi kriteria
yakni:

i. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp
50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha.

ii. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp
300.000.000 (tiga ratus juta rupiah)

b. Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan

49 H
Ibid, h. 19
%0 https://endah240395.wordpress.com/2015/01/05/makalah-umkm/ diakses pada 12
November, pukul 19.15 WIB
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cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria yakni:

i. Memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

ii. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).

Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha
besar yang memenuhi kriteria:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk

tanah dan bangunan tempat usaha.
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2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah).*

Peranan UMKM

Diakui, bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

(UMKM) memainkan peran penting di dalam pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara sedang
berkembang (NSB), tetapi juga di negara-negara maju (NM). Di
negara maju, UMKM sangat penting, tidak hanya kelompok usaha
tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingkan usaha
besar (UB), seperti halnya di negara sedang berkembang, tetapi
juga kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumbuhan
produk domestik bruto (PDB) paling besar dibandingkan
kontribusi dari usaha besar.>?

UMKM Perspektif Ekonomi Syariah

Islam mengajarkan bahwa menjalankan usaha atau
berbisnis merupakan hal yang dihalalkan. Sebagaimana dapat ditiru
dari kisah Rasulullah SAW yang pada awalnya merupakan seorang
pedagang dan banyak juga sahabatsahabat rasul yang sukses dalam

berdagang. Dalam Islam usaha mikro dianggap sebagai salah satu

5! Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia, Op.cit, h. 12
52 H
Ibid, h.1.
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kegiatan usaha manusia untuk bertahan hidup serta beribadah
untuk memperoleh kesejahteraan dunia maupun akhirat.

Islam juga mengajarkan untuk senantiasa melakukan
kegiatan ekonomi yang berlandaskan sikap jujur serta tidak
mengambil dengan cara yang batil, dengan berprilaku jujur maka
akan memberikan pengaruh yang positif juga terhadap usaha atau
bisnis yang dijalankan.Sebagaimana yang dijelaskan Allah SWT

dalam firmanNya surat An Nisa ayat 29 :
oo @ o S0 Az T X P N L N
S el &5 &0 15 15RE Y 1 sl @il
T & Ao Ao AL G- & 0% . (-5 %2 Zo (- ola
Qli:j:-es...ns_\\\jmy}aj,__jse&.«ga\}ucc‘)beujs.s

3 _ 4
in5 2 6 8

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu,” (QS An Nisa: 92).%

Dalam ayat tersebut di jelaskan secara tegas untuk tidak
melakukan kegiatan memakan harta orang lain bahkan harta
pribadinya dengan jalan yang tidak sesuai syariat. Melakukan

kegiatan konsumsi pada harta pribadi dengan dengan jalan batil

misalkan dengan melaksanakan transaksi hartanya pada jalan yang

53 Departemen Agama RI, Al- Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.cit, h.83.
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tidak dibenarkan atau dengan jalan maksiat. Atau melaksanakan
kegiatan konsumsi harta orang lain dengan jalan yang batil adalah
memakan dengan jalan riba, menganiaya bahkan melakukan
penipuan. Selain itu, melakukan kegiatan transaksi yang batil ini
adalah melakukan kegiatan transaksi jual beli dengan melakukan
kegiatan-kegiatan transaksi jual beli yang tidak sesuai dengan
Syariat.

Terkecuali kita melakukan transaksi perdagangan yang
berlaku dengan kesukarelaan atau keridhoan diantara keduanya,
sehingga tidak adanya pihak yang dizalimi satu sama lain.

Mengumpulkan kekayaan atau harta sangat dianjurkan,
tetapi yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara atau jalan
mencari kekayaan tersebut, salah satu jalan diantaranya adalah
ketika mencari kekayaan bisa dilakukan melewati perdagangan,
melakukan usaha, atau dengan berniaga, atau jual beli yang dengan
mengedepankan atau mendasarkan pada kerelaan para pihak
dengan tidak adanya paksaan. Karena pada prinsipnya transaksi
perdagangan atau jual beli dengan paksaan menjadi tidak sah
hukumnya walaupun ada pembayaran yang dilakukan. Selain itu,
dalam mengumpulkan harta kekayaan kita dilarang untuk

melakukan kedzaliman terhadap orang lain.**

5 Johan Arifin, “Etika Bisnis Islam” (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 154.
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B. Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian  terdahulu  digunakan sebagai  bahan
perbandingan dan referensi dalam penelitian ini. Adapun penelitian
terdahulu yang relavan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
NO | Nama dan judul | Hasil Penelitian | Persamaan | Perbedaann
penelitian
i Mohammad Hasil  penelitian | Persamaan | Perbedaan
Fachri ini disimpulkan | dari penelitian ini
Ardiansyah bahwa : Variabel | penelitian terletak pada
(2021) Modal Usaha | ini memiliki | variabel
Analisis Pengaruh | (X1),  Variabel | topik yang | modal usaha
Modal, Jam | Jam Kerja (X2) | membahas | dengan
Kerja, Dan Lokasi | berpengaruh mengenai pendapatan
Usaha Terhadap | secara parsial | variabel bersih  serta
Pendapatan terhadap Variabel | jam  kerja | objek  yang
Bersih Pedagang | Pendapatan serta mengkaji
Kaki Lima Di | Bersih (Y), untuk | menggunak | tentang
Kawasan Makam | varibel X1 |an metode | perspektif
Gus Dur Jombang | mempunyai taraf | pendekatan | ekonomi
signifikasi 0,000 | kuantitatif | Islam
dan Variabel X2
dengan taraf
signifikasi 0,005
2. Ike Wahyu | Dimana Variabel | Persamaan | Perbedaan
Nurfiana (2018) Pendapatan (), | dari penelitian ini
Analisis Pengaruh | Variabel ~Modal | penelitian terletak pada
Modal, Jam | (X1), Variabel | ini memiliki | variabel
Kerja, Dan Lokasi | Jam Kerja (X2) | topik yang | modal usaha
Terhadap Tingkat | dan Lokasi (X3). | menbahas dengan
Pendapatan Pengujian mengenai pendapatan
Pedagang Pasar | Hipotesis variabel bersih  serta
Mranggen menggunakan uji | jam  Kkerja | objek  yang
t menunjukan | dan lokasi | mengkaji
bahwa ketiga | serta tentang
variabel menggunak | perspektif
independen  viii | an metode | ekonomi
yang di teliti | pendekatan | Islam
terbukti  secara | kuantitatif
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signifikan

berpengaruh

secara parsial

terhadap variabel

dependen

pendapatan

pedagang.
Shinta Oktriarzy | Hasil  penelitian | Persamaan | Perbedaan
(2020) ini  menunjukan | dari penelitian ini
Pengaruh Modal | bahwa: (1) Modal | penelitian terletak pada
Usaha, Jam Kerja, | Usaha ini memiliki | variabel
Lokasi Usaha, | berpengaruh topik yang | modal usaha
Terhadap signifikan menbahas dengan
Pendapatan terhadap mengenai pendapatan
Pedagang  Kaki | pendapatan variabel pedagang
Lima Dalam | pedagang kaki | jam  kerja | serta  objek
Perspektif lima di pasar | dan lokasi | yang
Ekonomi  Islam | natar  hal ini | serta mengkaji
(Studi Pada Pasar | ditunjukkan menggunak | tentang
Natar Kecamatan | dengan perolehan | an metode | perspektif
Natar, Kab. | nilai thitung > | pendekatan | ekonomi
Lampung Selatan) | ttabel (5.405> | kuantitatif Islam

1.982), (2) Jam

Kerja tidak

berpengaruh

signifikan

terhadap

pendapatan

pedagang kaki

lima di pasar

natar  hal ini

ditunjukkan

dengan perolehan

nilai thitung <

ttabel (0.508 <

1.982)
Sundari (2017) Simpulan dari | Persamaan | Perbedaan
Pengaruh Lokasi | penelitian ini | dari penelitian ini
Usaha Dan Jam | adalah ada | penelitian terletak pada
KerjaTerhadap pengaruh  lokasi | ini memiliki | variabel
Tingkat usaha dan jam | topik yang | modal usaha
Pendapatan kerja terhadap | menbahas dengan
Pedagang Dalam | pendapatan mengenai pendapatan
Persfektif pedagang  pada | variabel pedagang
Ekonomi  Islam | IPBL sebesar | jam  Kerja
(Studi Pada | 84,4% sedangkan | dan lokasi
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Ikatan Pedagang | dalam persfektif | serta
Bandar Lampung) | ekonomi  Islam | menggunak

lokasi usaha IPBL | an metode

sejalan  dengan | pendekatan

ajaran islam yaitu | kuantitatif

lokasi

memberikan

mamfaat bagi

lingkungan.
Didin Berdasarkan hasil | Persamaan | Perbedaan
Burhanuddin penelitian  yang | dari penelitian ini
Rabbani (2018) telah  dilakukan | penelitian terletak pada
Analisis Pengaruh | menunjukkan ini memiliki | variabel
Etika Bisnis | bahwa  terdapat | topik yang | modal usaha
Islam, Lokasi | pengaruh  etika | menbahas dengan
Usaha Dan | bisnis Islam, | mengenai pendapatan
Pendidikan lokasi usaha, dan | variabel para pelaku
Terhadap pendidikan lokasi serta | wirausaha
Pendapatan (Studi | terhadap menggunak
Pada Pelaku | pendapatan para | an metode
Wirausaha pelaku wirausaha | pendekatan
Barang Bekas Di kuantitatif
Pasar Comboran
Timur Kota
Malang)

Sumber : Berbagai Penelitian Terdahulu
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C. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka

struktur penelitian dapat dibuat sebagai berikut :

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Lokasi
Variabel X; Hipl

Pendapatan

L Variabel Y

| Hip2

Jam Kerja

Variabel X, be/

; Hip3 .~

Keterangan. ———— Parsial
-------------- Simultan

1. Parsial merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisa
hubungan antara dua variabel secara terpisah.
2. Simultan merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisa

hubungan antara dua variabel secara bersamaan.
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Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan

beberapa kajian teoritis yang telah dikemukakan , maka dibuat

hipotesis sebagai berikut :

HO, :

Ha; :

HOZ;

Ha, :

HO3 .

Has:

Diduga tidak adanya pengaruh lokasi usaha terhadap
pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau

Diduga adanya pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan
UMKM di sekitar Stadion Utama Riau

Diduga tidak ada pengaruh jam kerja terhadap pendapatan
UMKM di sekitar Stadion Utama Riau

Diduga adanya pengaruh jam kerja terhadap

pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau.

Diduga tidak ada pengaruh lokasi usaha, dan jam kerja
terhadap pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau
Diduga adanya pengaruh lokasi usaha, dan jam kerja secara
Simultan terhadap pendapatan UMKM di sekitar Stadion

Utama Riau.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian kali ini jenis penelitian menggunakan metode
field risearct (penelitian lapangan) dengan menggunakan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu,pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.>

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekitar Stadion Utama Riau di
JIn. Naga Sakti, Panam-Pekanbaru khususnya pada UMKM yang

berada di sekitar daerah tersebut.

Stadion Utama Riau merupakan stadion yang terbesar di
Indonesia pada peringkat nomor lima, selain itu pada Stadion Utama
Riau menjadi tempat penyelenggaraan pembukaan dan penutupan
PON 2012. Jika dilihat dari perkembangan pada Stadion Utama Riau,

memiliki potensi yang mendatangkan pengunjung lokal dan nasional

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, ( Bandung: Alfabeta,
2017)

49
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yang menjadi pusat pendorong pelaku UMKM yang berada di sekitar

Stadion Utama Riau tersebut.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel
dalam sebuah penelitin Subyek penelitian ini adalah UMKM di

sekitar stadion utama Riau.

Objek adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu objektif, valid dan reliabel
tentang suatu hal (variabel tertentu)®, sementara objek dalam
penelitian ini adalah pengaruh lokasi dan jam kerja terhadap
pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di sekitar stadion

utama Riau perspektif ekonomi syariah.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah seluruh jumlah orang atau penduduk
disuatu daerah, jumlah orang atau pribadi yang mempunyai ciri-ciri
yang sama, jumlah penghuni baik itu manusia maupun makhluk
hidup lainnya pada suatu satuan ruangan tertentu, sekelompok

orang, benda atau hal yang menjadi sumber pengambilan sampel

% Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. ke-1, h. 103.
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atau suatu kumpulan yang memenuhi syarat tertentu yang berkaitan

dengan masalah tertentu.”’

Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: Objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh UMKM yang berada di
sekitar stadion utama Riau. Adapun jumlah UMKM yang berada di

sekitar Stadion Utama Riau yaitu 247 UMKM.*®
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tega, dan waktu, maka peneliti dapat
mengunakan sampel yang diambil daripopulasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus

betul-betul representatife (mewakili).*°

Dalam penelitian ini ditetapkan sebagai sampel melalui

metode Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel dengan

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif da R&D, (Bandung: ALFABETA,
2011, h.80

%8 Hasil Observasi, 19 Januari 2024.

* Ibid,h.62
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memperhatikan  kriteria-kriteria yang dibuat oleh penulis

berdasarkan kriteria tertentu sebagai berikut :

1. Selaku UMKM yang berada di sekitar Stadion Utama Riau
2. Jam kerja operasional para pedagang

Rumusan perhitungan besaran sampel yaitu rumus Slovin:*

N
" 1+ Ne?

n
Keterangan :
n = Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Presentase kesalahan sampel, a = 0,1 (10%)
Sehingga sampel yang diambil :
N =247

47
" T 14247002

n = 71,18 atau dibulatkan menjadi 71

Jadi jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 71

Responden.

% Nikolaus Duli,” Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Yogyakarta : Cv Budi Utama,
2019). h. 68
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E. Jenis dan Sumber Data

Untuk mendukung penelitian ini, penulis memerlukan data-
data pendukung dalam proses pengumpulan data penulis memperoleh

satu data yaitu :

1. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri
oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya,
pengumpulana data tersebut dilakukan secara khusus untuk
mengatasi masalah riset yang sedang diteliti. Dalam hal ini yaitu
UMKM di sekitar Stadion utama Riau.

2. Data Sekunder, yaitu data yang data yang diperoleh penulis dari
dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan
objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi,

tesis, disertai, dan peraturan perundang-undangan.®*

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung
terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung
kegiatan penelitian sehingga mendapatkan gambaran secara jelas

tentang kondisi objek penelitian tersebut. Adapun yang di

81 Zainudin Ali, “Metode Penelitian Hukum”, (Jakarta : Sinar Grafika, 2010), cet. ke-2, h.
106.
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Observasi oleh peneliti adalah jumlah UMKM, pendapatan,
pengeluaran serta kegiatan para pelaku UMKM di sekitar

Stadion Utama Riau.

Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun/l1dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di
antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan

ingatan.®
2. Angket / Kusioner angket

Adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula
oleh responden. Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara

langsung ataupun dikirim melalui pos atau internet.

Angket yaitu suatu alat pengumpulan data yang berupa
serangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada
masyarakat yang memiliki UMKM di sekitar stadion utama Riau
agar mendapatkan jawaban secara tertulis juga. Kuesioner/angket
merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data
dengan jalan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada

pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian.

%2 Sugiyono, “Metodelogi Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Alfabet,2019) h. 223.
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Angket digunakan untuk memperoleh data tentang
pengaruh keberadaan stadion terhadap pendapatan UMKM.
Option pada angket ini menggunakan skala ordinal dan penulisan
angket ini penulis menggunakan format Rating Scale dan
menyajikan data-data penilaian dengan alternative jawaban

sebagai berikut:

a. Untuk jawaban Sangat Setuju ( SS) diberi skor 5

b. Untuk jawaban Setuju ( S) diberi skor 4

c. Untuk jawaban Netral ( N ) diberi skor 3

d. Untuk jawaban Tidak Setuju ( TS ) diberi skor 2

e. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju ( STS) diberi skor 1

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpul data
mengenai hal-hal yang berupa foto, catatan, tranksip, buku, surat,
majalah,notulen agenda dan sebainya. Karena sebenarnya
sejumlah besar fakta dan data sosial tersimpan dalam tubuh

pengetahuan sejarah yang berbentuk dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui koefisien korelasi pengaruh Lokasi usaha dan Jam Kerja
Terhadap Pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau.

Pengujian Keabsahan Data :
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1. Uji Validitas dan Realibilitas
a. Uji Validitas
Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukan
sejaun mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari

variabel yang dimaksud.®®

Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2
dimana n merupakan jumlah sample. Apabila r hitung lebih
besar dari pada r tabel maka data dikatakan valid dan

sebaliknya.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran
dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.

Uji realibilitas dalam penelitian ini menggunakan alpha
Cronbachalpha >0,60 maka ukuran kemantapan alpha dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:**

* Ibid., h. 144-145.
% Suharsimi Arikunto. opcit, h. 146.
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Tabel 3.1

Nilai Cronbachalpha

No Nilai Keterangan

1 0,00 - 0,20 Kurang Reliable
2 0,21-0,40 Agak Reliable

3 0,41-0,60 CukupReliable

4 0,61 - 0,80 Reliable.

5 0,81-1,00 Sangat Reliable

Sumber : Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas yang dalam pengolahannya
menggunakan bantuan aplikasi software SPSS for Windows
dengan perumusan sebagai berikut :
Ho = data tidak berdistribusi normal
Ha = data berdistribusi normal
Dalam penelitian uji normalitas data yang digunakan
adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan
keputusannya digunakan pedoman jika nilai signifikansi <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. sebaliknya jika

nilai signifikasi > 0,05 maka data berdistriibusi normal.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas Metode yang digunakan untuk
mendeteksi adanya multikolinieritas dalam penelitian ini
dengan menggunakan tolerance and variance inflation factor
(VIF). Uji multikolinieritas guna menghindari kebiasaan
dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh
pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Jika nilai VIP yang dihasilkan berkisar
diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas.®
c. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan
pola scatterplot, regresi yang tidak terjadi heterokedastisitas
apabila.®®
1) Titik-titik data menyebar diatas dan di bawah atau
disekitar angka 0.
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau
dibawah saja.
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudianmenyempit dan melebar
kembali.

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Progam Ibm Spss. (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2013), h. 110.
% Ali Maulidi, Teknik Belajar Statiska 2.(Jakarta:Alim’s Publishing, 2016), h. 204.
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Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Tujuan utama dalam penggunaan analisis ini untuk
menduga nilai dari satu variabel dalam hubungannya dengan
variabel yang lain yang diketahui melalui persamaan garis
regresinya. Persamaan umum regresi linier berganda adalah:

Y = o +B1X1 + p2X2 + B3X3 + B4X4

Keterangan :
Y = Pendapatan UMKM
A = konstanta = penduga bagi intersept (o)
B = koefisien regresi
X1 = Lokasi Usaha
X2 =Jam Kerja
b. Uji t (t-test)

Adalah uji yang untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap
variabel terikatnya.yang dianggap konstan. Uji t ini digunakan
juga untuk membuktikan pengaruh yang signifikan antara
vaiabel independen terhadap variabel dependen, dimana apabila
r hitung lebih besar dari dari t tabel, menunjukkan diterimanya

hipotesis yang diajukan. Nilai t hitung dapat dilihat pada hasil
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regresi dan nilai tabel dapat dilihat melalui sig. a = 0,05 dengan
df =n-1
c. UjiF (F-test)
yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua
variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya. Uji F digunakan pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau variabel terikat.®’
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :
1) Derajat kepercayaan = 5%
2) Derajat kebebasan F tabel (0, k, n-k-1)
o=0,05
k = jumlah variabel bebas
n = jumlah sampel
3) Menetukan F dengan rumus
f=R2/K
(1-R 2)(n-k-1)
Dimana :
R 2 = koefisien determinasi berganda
N = jumlah sampel

K = jumlah variabel bebas

%7 Dergibson Sugian Sugiarto, Metode Statiskan Untuk Bisnis Dan Ekonomi. (Jakarta: Pt
Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 259.



61

Kesimpulan :

Apabila F hitung < F tabel, artinya tidak ada pengaruh
secara simultan. Apabila F hitung > F tabel, artinya ada pengaruh
secara simultan.

d. Uji Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh
variabel independen secara serentak terhadap variabel
dependen. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
penelitian Koefisien determinasi digunakan juga untuk
menentukan berapa persen pengaruh yang diberikan variabel
(X) secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel () atau
seberapa besar kemampuan variabel (X) menggambarkan
variabel (), nilai koefisien determinasi berada pada rentang 0

o 1.68

%8 Sugiyono, opcit. h. 231.
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Definisi Operasional Variabel dan Indikator
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X1 Menurut Phillip Kotler | Menurut ~ Bagus dan

(Lokasi) pengertian lokasi adalah | Mantrai Ida indikator
kegiatan perusahaan izg; . bierrijlfut' adalah
yang .membu.at produk 1. Igeterjangkauan
tersedia bagi sasaran. lokasi
Tempat merupakan | 2 Kelancaran  akses
saluran distribusi yaitu menuju lokasi
serangkaian  organisasi | 3. Kedekatan lokasi
yang saling
ketergantungan dan
saling terlihat dalam
proses untuk menjadikan
produk atau jasa siap
untuk digunakan atau
dikonsumsi. Lokasi
berarti berhubungan
dengan dimana
perusahaan harus
bermarkas dan
melakukan operasi.®

X2 Menurut Ahmad Su’ud | Menurut ~ Bagus dan

(Jam kerja) Jam Kerja adalah waktu | Mantrai Ida indikator

untuk melakukan JaLn 'bker'jljt adalah
. sebagai berikut:

p(_akerjaan i dapaF 1. Jgam kerja efektif
dilaksanakan siang hari | 5, 5. kerja rutin
atau  malam  hari. | 3 jam kerja lembur’
Merencanakan pekerjaan
yang akan datang
merupakan langkah-
langkah memperbaiki
pengurusan waktu.
Apabila perencanaan

pekerjaan belum dibuat

2003),

% Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip — Prinsip Pemasaran, Edisi 8, terjemahan
Indonesia dari Principal of Marketing Ed.8, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2001), h: 148
™ Bagus dan Mantrai Ida, Demografi umum Edisi Kedua. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
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dengan teliti, tidak ada

yang dapat dijadikan
panduan untuk
menentukan bahwa

usaha yang dijalankan

arti riil dan dalam arti
jumlah luar. Pendapatan
dalam arti riil adalah
nilai  jumlah produksi
barang dan jasa yang
dihasilkan oleh
masyarakat selama
jangka waktu tertentu.

Sedangkan pendapatan
dalam arti jumlah uang
merupakan penerimaan

yang diterimanya, bisa
dalam bentuh upah dari
bekerja atau uang hasil
penjualan, dan lain
sebagainya.’

adalah selaras dengan
sasaran  yang  ingin
dicapai.”
Y Tohar menyatakan | Menurut Novia
(Pendapatan) bahwa secara umum ada | Bramastuti  Indikator
dua segi pengertian dari Eeel:r)lsgg)ia:)ae?ikut' adalah
pendapatan, yaitu dalam 1. Pendapatan yang

diterima perbulan

2. Sumber pendapatan
selama sebulan

3. Meningkatkan taraf
hidup™

® AhmadSu’ud, Pengembangan Ekonomi Mikro, Nasional Conference, Jakarta : Antonio,

2007,h.132.

2 Nurul Huda DKk , “Ekonomi Makro Islam”. (Jakarta: Prenada Nedia Group,2009),

h.21

™ Novia Bramastuti, Pengaruh Prestasi Sekolah dan Tingkat Pendapatan Terhadap
Moativasi Berwirausaha Siswa SMK Bkati Oetama Godangrejo Karanganyar, 2009, h 48.
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H. Gambaran Umum Penelitian
1. Sejarah Stadion Utama Riau

Stadion Utama Riau terletak di jalan Naga Sakti Panam
Pekanbaru atau di kawasan kampus Universitas Riau (UR),
Kecamatan Tampan Pekanbaru dengan batas-batas kelurahan
sebagai berikut:
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar

kelurahan Rimbo Panjang.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Delima.
c. Sebelah Selatan Jalan Hr. Soebrantas/ kelurahan Tuah Karya.
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Payung Sekaki.

Stadion ini dibangun pada tahun 2009 untuk menyambut
Pekan Olahraga Nasional (PON) XVIII Riau tahun 2012. Luas
lokasi Stadion ini kira-kira 66,4 Ha, dan luas gedung 7,4 Ha, dan
menghabiskan biaya sebesar Rp.858 Milliar. Stadion ini
merupakan stadion utama di event tersebut. Dengan arsitektur
modern akan menjadikan stadion ini sebagai stadion terbaik di
Indonesia. Untuk mencapai  keinginan tersebut, maka
perancangnya (arsitek) sengaja didatangkan dari Jakarta dan
bekerjasama dengan bidang sarana dan prasarana Dinas
Pendidikan dan Olahraga (Dispora) Provinsi Riau. Untuk
menampilkan performance yang menarik, maka pembangunan

stadion utama Riau menggunakan konsep yang serba modern.



65

Bentuknya yang  mengadopsi  rangka  perahu  yang
menggambarkan masyarakat Riau pada zaman dahulu hidup
sebagai nelayan dan bahan yang digunakan dominan material
import. Seperti halnya untuk atap sengaja didatangkan dari
Yunani.

Sementara pelapis rangka menggunakan aluminium
composif panel (ACP) dari Jerman, lintasan sentetis dari Belanda,
skoring board dari USA, rumput dari Brazil dan sound system
dari Jerman. Sementara untuk lightingnya dibangun secara
permanen di setiap sudut gedung.

Namun, kondisi stadion saat ini, sudah mulai tidak terawat
dan sangat memperhatinkan beberapa sisi bangunan terlihat
terkelupas, tiang bendera bercat putih yang mengellingi stadion
itu beberapa di antaranya bahkan dibiarkan roboh. Susunan
paving juga tampak berantakan, beberapa terlepas hingga
membuat halaman tak sedap dipandang. Dibagian barat, tampak
percikan kaca pecah masih berserakan, termasuk dibeberapa pos
penjagaan pintu masuk, sebagian besi dari bangunan yang terlihat
berkarat.

Rerumputan liar bahkan tumbuh tinggi di arena sepak
bola, pohon yang tidak lagi hijau bahkan kering tanpa daun, juga
beberapa tebing ikut longsor tergerus air mengalir. Dibalik

itu,sampah-sampah sisa barang dagangan dan bungkusan para
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pengunjung kian berserakan. Menambah kegalauan bangunan
yang sempat masuk nominasi sebagai stadion terbaik di dunia.
Alasan sampah- sampah itu berserakan adalah karena tidak
tersedianya tempat sampah disepanjang jalan.”

Hal ini disebabkan karena tidak adanya pihak yang
mengelola dan merawat Stadion Utama Riau ini. Seperti yang
disampaikan oleh Kepala Dinas Pemuda Olahraga (Dispora)
Provinsi Riau, H. Emrizal Pakis, untuk pengelolaan Stadion
Utama Riau ini masih belum dibicarakan secara rinci dan
mendalam.”Stadion Utama Riau ini belum diserah terimakan. Jadi
belum bisa dipastikan siapa yang mengelolanya” kata Emrizal
Pakis kepada Riau Pos. Jadi belum ada struktur organisasi
pengelolaanya.’

2. Sosial Ekonomi Masyarakat

Olahraga merupakan suatu hal yang menyenangkan bagi
mereka yang memang hobi dengan hal ini. Dan dengan berdirinya
Stadion Utama Riau ini sangat mendukung dengan kehobian
masyarakat yang suka berolah raga. Ada berbagai macam
aktivitas yang bisa dilakukan di area Stadion Utama Riau ini,
misalnya mereka maraton sore, Bersepeda, dan juga dijadikan
tempat rekreasi. Kita ketahui bersama saat-saat ini bersepeda

merupakan suatu olahraga yang saat ini lagi maraknya dan bahkan

™ www. Pekanbaruexpress.com
> Www. Riau Pos.co/656-spesial-pengelolaan-Venue-belum final htm
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adanya istilah “car free day”. Karena bersepeda itu bisa membuat
kita sehat, dan merupakan olahraga klasik dan saat ini lagi
maraknya atau lagi trendnya, dan di Stadion Utama Riau
Pekanbaru merupakan salah satu tempat penyediaan penyewaan
sepeda panjang, yang bisa digunakan masyarakat yang
memerlukan, jadi dengan adanya penyewaan sepeda panjang di
Stadion Utama Riau Pekanbaru, makin membuat masyarakat
sering mengunjungi area Stadion dengan berbagai tujuan, jadi
hadirnya sepeda ini sangat direspon oleh masyarakat pekanbaru,
dan bahkan makin banyak usaha-usaha lainya yang berkembang

di lokasi Stadion Utama ini.

Dengan antusiasnya masyarakat dengan lokasi ini,tentu
makin pesat usaha-usaha yang berdiri di lokasi Stadion,seperti
adanya pedagang buah, makanan ringan, dan berbagai jenis
minuman dan berbagai macam permainan anak-anak. Tentunya
hal ini mampu meningkatkan pendapatan keluarga suatu
pedagang untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Dan apa
yang mereka lakukan telah mampu mengurangi angka

pengangguran, kriminalitas, dan mengurangi angka kemiskinan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pengelolaan dan analisis data, pengujian

hipotesis dan pembahasan hasil tentang pengaruh lokasi dan jam Kerja

terhadap pendapatan UMKM di Stadion Utama Riau Perspektif Ekonomi

Syariah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan pengaruh antara
variabel Lokasi (X;) terhadap variabel Pendapatan (Y) yaitu dapat
diketahui bahwa dari uji parsial (t) diperoleh nilai t piwung Sebesar 6,465
dan t wpe 1,995 sehingga 6,465 > 1,995 dengan tingkat singnifikansi
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lokasi Usaha di
Stadion Utama Riau berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di
sekitarnya.

Sedangkan variabel Jam Kerja (X3 terhadap variabel pendapatan
(Y) yaitu dapat diketahui bahwa dari uji parsial (t) diperoleh nilai thiwng
sebesar 6,164 dan tane 1,995 sehingga 6,164 > 1,995 dengan tingkat
singnifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Jam Kerja berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan UMKM di
sekitar Stadion Utama Riau.

Berdasarkan hasil dari uji ANOVA, hasil pengujian hipotesis diketahui
nilai f hiwng > T tanel (44,578 > ), dengan nilai signifikan < 0,05 (0,000 <

0,05). Maka Has diterima dan Hy di tolak sehingga dapat disimpulkan

104
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bahwa lokasi usaha dan jam kerja secara simultan berpengaruh
terhadap pendapatan UMKM di sekitar Stadion Utama Riau. Jika
dilihat dari nilai koefisien determinasi (R square) yang dihasilkan dari
hasil uji penelitian ini sebesar 56,7 % yang artinya lokasi usaha dan
jam kerja memiliki hubungan terhadap pendapatan UMKM di sekitar
Stadion Utama Riau.

3. Menurut perspektif Ekonomi Syariah bahwa Lokasi usaha sesuai
dengan perspektif Ekonomi Syariah di mana lokasi UMKM bersih
,nyaman, akses yang mudah, dan lingkungan yang terawat. Jam Kerja
belum sesuai dengan perspektif Ekonomi Syariah di mana sebagian
para pedagang masih bekerja di malam hari dan hal ini dapat
membahayakan kesehatan dan menimbulkan maksiat di dalam nya.
Pendapatan, sesuai dengan perspektif Ekonomi Syariah di mana para
pedagang mendapatkan pendapatan dari menjual makanan, minuman

dan menyewakan barang barang yang halal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang sudah dijelaskan di
atas, maka saran-saran yang dapat peneliti berikan guna menyempurnakan
penelitian selanjutnya, yaitu:
1. Bagi Masyarakat Pelaku UMKM
Masyarakat diharapkan untuk memanfaatkan peluang usaha

yang ada akibat adanya keberadaan Stadion Utama Riau. Agar bisa
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meningkatkan  pendapatan dan meminimalisir  pengangguran.
Masyarakat sekitar harus mengoptimalkan permodalan, pengalaman,
keahlian dan peluang keuntungan. Serta lebih memerhatikan tempat
tempat yang sekiranya masih berpotensi untuk melakukan hal hal yang
tidak baik dengan memasang lampu lampu dan pencahayaan yang
terang agar meminimalisir hal hal tersebut.
. Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan membuat kebijakan terkait pembangunan
bangunan sosial yang bisa menguntungkan bagi warga sekitar.
Pemerintah desa bisa mengadakan pelatihan untuk mengoptimalkan
peluang usaha yang tinggi agar berdampak pada pendapatan
dankesejahteraan masyarakat.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan peneliti

selanjutnya untuk meneliti dengan variabel, dan metode yang berbeda.
Diharapkan ketika pengambilan data di lapangan diperhatikan kesiapan

responden.
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Lampiran 1

ANGKET PENELITIAN SKRIPSI
PENGARUH LOKASI DAN JAM KERJA TERHADAP PENDAPATAN
USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) DI SEKITAR
STADION UTAMA RIAU PERSPEKTIF

EKONOMI SYARIAH

Nama

Jenis Kelamin . Laki-Laki/ Perempuan
Umur

Daerah Asal

Alamat Tempat Tinggal Sekarang

Pendapatan Bersih

Pengeluaran Kotor

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda centang ) pada

kolom yang tertera dan sesuai dengan pemberian skala berikut ini :

1. SS = Sangat Setuju

2. S = Setuju

3. N = Netral

4. TS = Tidak Setuju

5. STS = Sangat Tidak Setuju



. Angket variabel Lokasi (X%)
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yang tepat sesuai dagangan saya

NO. Pernyataan Jawaban
SS N [ TS | STS
1. | Lokasi usaha saya mudah dijangkau
oleh para pengunjung Stadion Utama
Riau
2. | Lokasi usaha saya mudah dijangkau
oleh transportasi umum
3 Lokasi usaha saya sering dikunjungi di
akhir pekan atau hari libur, karna mudah
dijangkau
4. | Akses menuju lokasi usaha saya
terhindar dari kemacetan
5. | Lokasi usaha saya didukung oleh sarana
jalan raya yang dapat memudahkan
konsumen berkunjung
6. | Saya berada di lokasi usaha yang
banyak pembeli dan orang yang berlalu-
lalang
7. | Lokasi usaha saya dekat dengan Gapura
Stadion Utama Riau
8. | Jarak antara lokasi usaha saya dengan
yang lainnya saling berdekatan
9. | Lokasi usaha saya berdekatan dengan
tempat sarana olahraga
. Angket Variabel Jam Kerja (X?)
No Pernyataan Jawaban
SS N | TS| STS
1. | Saya menggunakan jam kerja usaha

Saya merasa jam Kkerja yang saya
tetapkan mampu mencapai target
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3 | Semakin lama saya berjualan,
pendapatan yang saya terima akan
semakin besar

4. | Saya memiliki jam kerja usaha yang
sama setiap harinya

5. | Saya merasa penyusunan waktu jam
kerja saya sudah optimal

6. | Selama saya rutin dalam berjualan,
semakin banyak pengunjung yang
datang ke tempat usaha saya

7. | Jumlah jam kerja saya lebih banyak di
akhir pekan atau hari libur

8. | Saya akan menambah jam kerja usaha
saya apabila diperlukan

9. | Usaha saya memiliki jam kerja yang

lebih lama dari usaha lainnya

. Angket Variabel Pendapatan (Y)

No Pernyataan Jawaban
SS N | TS | STS
1. | Pendapatan yang saya terima perbulan
sudah memenuhi kebutuhan sehari-hari
2. | Pendapatan yang saya dapat perbulan di
Stadion Utama Riau bisa membayar
cicilan
3. | Pendapatan yang saya dapat perbulan di
Stadion Utama Riau dapat membantu
ekonomi keluarga
4. | Pendapatan yang saya peroleh hanya
dari berdagang di Stadion Utama Riau
5. | Sumber pendapatan saya dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari
bersumber dari pembeli disekeliling
Stadion utama riau
6. | Sumber pendapatan yang saya dapat

telah meningkat setiap tahunnya
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Pendapatan yang saya peroleh saat ini
membuat taraf hidup saya lebih baik

Saya merasa memiliki akses yang
memadai terhadap pekerjaan untuk
meningkatkan taraf hidup saya

Pendapatan yang saya peroleh mampu
menjamin kesejahteraan keluarga




Lampiran 2

Tabulasi Variabel X Dan Y

N | Lokasi (X1) To | Jam Kerja (X2) To | Pendapatan (Y) To
(0] tal tal tal
X [ X [ X [ X [ X [ X [ X | X [ X |X [ X [|[X[X | XXX |X|X|X[X|Y Y [ Y Y Y | Y Y |Y |Y |Y
1. (1 |1 |1 |1 |1 |1 (2 (1 (1 (2 (2 (2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |1 (2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9
1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 1 12 (3 |4 |5 |6 |7 |8 |9

3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 | 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 | 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43

4 15 |5 5 5 5 5 |3 |5 (3 (41 (5 (4 (5 |5 |5 (4 (4 |4 |4 |40 |5 5 |4 |5 |4 (4 |5 |4 |5 |4

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 |43 |5 4 5 5 5 4 5 4 5 42 | 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43

6 5 4 5 5 5 4 3 4 3 38 | 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

7 14 |4 5 5 5 4 |3 |4 |3 37 |4 |4 |4 |4 |4 3 |4 |4 |4 3|5 4 |4 |5 |4 5 |4 |4 3 38

0(4 |5 |4 |5 |5 |5 |4 |5 |3 (4|5 |5 |5 |5 |5 (4 (4 (4 |5 (42 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |45

11 | 4 2 3 2 4 4 3 3 3 28 | 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 | 4 4 4 4 |4 4 3 3 3 33

12 | 5 5 5 5 4 4 |4 4 3 39 | 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
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47

34

37

37

48

41

41

43

49

36

38

38

50

37

39

40

51

34

36

36

52

31

44

40

53

33

40

40

54

34

39

40

55

39

37

44

56

37

42

43

57

33

41

41

58

34

39

40

59

39

39

40

60

41

39

43

61

37

41

36

62

39

39

39

63

41

38

40




119

64

38

37

38

65

43

38

42

66

41

42

41

67

34

44

34

68

39

37

40

69

35

32

35

70

35

39

35

71

37

40

38




Lampiran 3

3. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Laki laki 49 69.0 69.0 69.0

Perempuan 22 31.0 31.0 100.0

Total 71 100.0 100.0

b. Usia
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 20-30 Tahun 14 19.7 19.7 19.7

31-40 Tahun 14 19.7 19.7 39.4

41-50 Tahun 14 19.7 1957 59.2

51-60 Tahun 21 29.6 29.6 88.7

>60 Tahun 8 11.3 11.3 100.0

Total 71 100.0 100.0

c. Pendapatan Kotor
Pendapatan Kotor
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Rp. 1.000.000. - Rp. 4.999.999. 5 7.0 7.0 7.0

Rp. 5.000.000. - Rp. 9.999.999. 28 394 394 46.5

Rp. 10.000.000. - Rp. 14.999.999. 26 36.6 36.6 83.1

Rp. 15.000.000. - Rp. 19.999.999. 7 9.9 9.9 93.0

>Rp. 19.999.999. 5 7.0 7.0 100.0

Total 71 100.0 100.0
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d. Pendapatan Bersih

Pendapatan Bersih

121

Cumulat
Valid ive
Frequency Percent Percent | Percent
Valid Rp. 1.000.000. - Rp. 4.999.999. 26 36.6 36.6 36.6
Rp. 5.000.000. - Rp. 9.999.999. 37 521 52.1 88.7
Rp. 10.000.000. - Rp. 14.999.999. 5 7.0 7.0 95.8
Rp. 15.000.000. - Rp. 19.999.999. 3 4.2 4.2 100.0
Total 71 100.0 100.0
4. Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Lokasi 71 28 44 37.69 3.694
Jam Kerja 71 32 45 40.37 2.576
Pendapatan UMKM 71 31 45 40.58 3.475
Valid N (listwise) 71




Uji Validitas dan Reabilitas

a) Uji Validitas

Correlations

122

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Lokasi
X1.1 Pearson Correlation 1 294" 186 152 -.126 027 046 -.038 .015 242"
Sig. (2-tailed) .013 120 207 296 824 706 751 .899 042
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X&2 Pearson Correlation 294" 1 304" 327" 103 .208 171 141 .016 465"
Sig. (2-tailed) .013 .010 .005 395 .081 153 240 896 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X1.3 Pearson Correlation .186 304" 1 319" -.007 263" 258" -.141 138 4427
Sig. (2-tailed) 120 .010 .007 953 027 .030 239 250 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X1.4 Pearson Correlation 152 327" 319" 1 273 215 186 368" 128 579"
Sig. (2-tailed) 207 .005 .007 021 071 120 .002 288 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X1.5 Pearson Correlation -.126 .103 -.007 273 1 373" 304" 473" 177 567"
Sig. (2-tailed) 296 395 953 021 .001 .010 .000 141 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X1.6 Pearson Correlation .027 .208 263" 215 3737 1 428" 144 280 622"
Sig. (2-tailed) 824 .081 027 071 .001 .000 231 .018 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X1.7 Pearson Correlation .046 171 258" .186 304" 428" 1 163 625" 7427
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Sig. (2-tailed) 706 153 .030 120 .010 .000 174 .000 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X1:8 Pearson Correlation -.038 141 -141 368" 473" 144 163 1 .007 437"
Sig. (2-tailed) 751 240 239 .002 .000 231 174 956 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X1.9 Pearson Correlation .015 .016 138 128 177 280" 625" .007 1 602"
Sig. (2-tailed) .899 896 250 288 141 .018 .000 956 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Lokasi  Pearson Correlation 242" 465" 442" 579" 567" 622" 742" 437" 602" 1
Sig. (2-tailed) 042 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71

* ‘Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Jam Kerja
x2.1 Pearson Correlation 1 .050 673" .056 .389" .270° 174 498" 292 594"
Sig. (2-tailed) 677 .000 642 .001 .023 .146 .000 .014 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X2.2 Pearson Correlation .050 1 .037 191 127 193 .045 .023 -117 .360"
Sig. (2-tailed) 677 760 A11 291 107 711 .846 .330 .002
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X2.3 Pearson Correlation 673" .037 1 251" 439" 167 .128 .355" .202 564"
Sig. (2-tailed) .000 .760 .034 .000 164 .289 .002 .092 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X2.4 Pearson Correlation .056 191 251" 1 592" 287 .360" 294 194 631"
Sig. (2-tailed) 642 A11 .034 .000 .015 .002 .013 .106 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X2.5 Pearson Correlation .389" 127 439" 592" 1 442" .382" .332" .190 742"
Sig. (2-tailed) .001 291 .000 .000 .000 .001 .005 112 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X2.6 Pearson Correlation 270 .193 167 287 442" 1 466" 476" .138 675"
Sig. (2-tailed) .023 107 164 .015 .000 .000 .000 250 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X2.7 Pearson Correlation 174 .045 128 .360" .382" 466" 1 407" 252 607"
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Sig. (2-tailed) 146 711 .289 .002 .001 .000 .000 .034 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X2.8 Pearson Correlation 498" .023 355" 294 332" 476" 407" 1 295 686"
Sig. (2-tailed) .000 .846 .002 013 .005 .000 .000 .013 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
X2.9 Pearson Correlation 292" -117 202 194 .190 138 252" 295" 1 415"
Sig. (2-tailed) 014 .330 .092 .106 112 .250 .034 .013 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Jam Kerja Pearson Correlation 594" .360" 564" 631" 742" 675" 607" 686" 415" 1
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*.'Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

A~

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Pendapatan
Y.2 Pearson Correlation 1 500" 407" 292" 078 157 3117 306" 173 528"
Sig. (2-tailed) .000 .000 013 519 192 .008 .009 149 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Y.2 Pearson Correlation 500" 1 569" 339" 219 242 327" 307" 242 624"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .067 .042 .005 .009 042 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Y.3 Pearson Correlation 407" 569" 1 274 349" 308" 256" 483" 269 617"
Sig. (2-tailed) .000 .000 021 .003 .009 031 .000 023 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Y.4 Pearson Correlation 292" 3397 274 1 3227 459" 435" 384" 418" 649"
Sig. (2-tailed) 013 .004 021 .006 .000 .000 .001 .000 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Y5 Pearson Correlation .078 219 349" 322" 1 637" 405" 339" 256 527"
Sig. (2-tailed) 519 067 .003 .006 .000 .000 .004 031 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Y.6 Pearson Correlation 157 242 308" 459" 637" 1 604" 347" 315~ 622"
Sig. (2-tailed) 192 042 .009 .000 .000 .000 .003 .007 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Y7 Pearson Correlation 3117 327" 256" 435" 405" 604" 1 567" 558" 764"
Sig. (2-tailed) .008 .005 031 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 71 yiil 71 71 71 71 71 71 71 71
Y.8 Pearson Correlation 306" 307" 483" 384" 339" 347" 567" 1 710" 767"
Sig. (2-tailed) .009 .009 .000 .001 .004 .003 .000 .000 .000
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N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Y.9 Pearson Correlation 173 242" 269 418" 256" 315" 558" 710" 1 703"
Sig. (2-tailed) 149 .042 023 .000 .031 .007 .000 .000 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71
Péndapatan  Pearson Correlation 528" 624" 617" 649" 527" 622" 764" 767" 703" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71

** _Correlation is-significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




b. Uji Reabilitas X;

C.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.682

9

Uji Reabilitas X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

751

9

d. Uji Reabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.837

9

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 71
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.28587640
Most Extreme Differences Absolute .074
Positive .074
Negative -.070
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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b. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Lokasi .989 1.011
Jam Kerja .989 1.011
a. Dependent Variable: Pendapatan
c. Uji Heterokedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan

Regression Studentized Residual

Q:bo

o, 0 a2
O @

o o ®g, 3

o © ODO
%

o]
]

4. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda

T T
1 2

Regression Standardized Predicted Value

Coefficients?®
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.734 4.963 -.954 .344
Lokasi .488 .075 .519 6.465 .000
Jam Kerja .667 .108 494 6.164 .000

a. Dependent Variable: Pendapatan




b. Uji Parsial t

Coefficients?®
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.734 4.963 -.954 344
Lokasi .488 .075 519 6.465 .000
Jam Kerja .667 .108 494 6.164 .000
a. Dependent Variable: Pendapatan
c. UjiF
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 479.558 2 239.779 44.578 .000°
Residual 365.766 68 5.379
Total 845.324 70

a. Dependent Variable: Pendapatan

b. Predictors: (Constant), Jam Kerja, Lokasi

d. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .753% .567 .555 2.319

a. Predictors: (Constant), Jam Kerja, Lokasi
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DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01

1eyM16

. Kepah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohépan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
Un OJIFJIPP 00.9/4529/2024 Tanggal 8 Mei 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama . ALGA WAHYUDI

2. NIM/KTP : 12020517448

3. Program Studi :  EKONOMI SYARIAH

4. Jenjang i S

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul Penelitian . PENGARUH LOKASI DAN JAM KERJA TERHADAP PENDAPATAN USAHA
Q MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) DI SEKITAR STADION UTAMA RIAU
PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH

7. Lokasi Penelitian . STADION UTAMA RIAU

ﬁ_ Déngan ketentuan sebagai berikut:

1, T”f&lak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pélaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
= tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3— Ké;pada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
= Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

: i Ijémikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 13 Mei2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

edut

Tembusan :

Dtsampalkan Kepada Yth :

1=. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2+ Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru

3. Yang Bersangkutan
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